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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan kehadhirat Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

atas limpahan Rahmat-Nya, bahwa Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan 

Pembelajaran dengan  tema “Rekonstruksi Kurikulum dan Pembelajaran di Indonesia” dapat 

terlaksana, dan hasilnya dapat diterbitkan dalam bentuk prosiding. Seminar ini diselenggarakan 

dalam rangka Dies Natalis STKIP PGRI Jombang ke-38, dan akan diselenggarakan rutin setiap 

tahun. Karenanya prosiding ini merupakan volume pertama, dan akan terbit secara rutin setahun 

sekali.   

Dengan demikian seminar ini merupakan babak baru kegiatan akademik rutin STKIP 

PGRI Jombang pada tahun-tahun yang akan datang. Tahun 2015 merupakan tonggak 

membangun budaya meneliti bagi para dosen, khususnya di STKIP PGRI Jombang. Karena 

hasil penelitian para dosen dapat diseminarkan secara nasional dan diterbitkan dalam prosiding 

yang diselenggarakan di kampus sendiri. Hal ini merupakan tuntutan profesi dosen, sekaligus 

sebagai kewajiban pengelola dan penyelenggara perguruan tinggi sebagaimana telah 

diamanatkan oleh undang-undang pendidikan tinggi (UU 12/2012). 

Tahun 2015 ini pantas disebut sebagai “tahun perubahan” bagi perguruan tinggi, terutama 

dalam rangka memenuhi tuntutan UU-DIKTI, KKNI, dan SN-DIKTI. Kurikulum dan 

pembelajaran dikti wajib direkonstruksi dan disesuaikan dengan tuntutan KKNI dan SN-DIKTI, 

di samping memenuhi tuntutan pengguna lulusan, tuntutan global, dan perkembangan ipteks. 

Karena itulah tema seminar ini sengaja diluncurkan sebagai wahana interaksi akademis dan 

pertukaran gagasan dalam rangka menyongsong perubahan kurikulum KPT-DIKTI yang 

berbasis KKNI dan SN-DIKTI, beserta pembelajarannya.  

Sementara prosiding ini diterbitkan sebagai wahana pertukaran informasi dari hasil 

penelitian pendidikan dan pembelajaran dalam semangat saling asah, asih dan asuh dengan 

sesama pembelajar dalam menyikapi tantangan masa depan. Karena setiap pembelajar memikul 

tanggungjawab profesional untuk menyiapkan generasi masa depan yang kritis, kreatif dan 

inovatif, mandiri, bertanggung jawab serta memiliki karakter yang tangguh dan berdaya saing 

tinggi. Hal ini hanya dapat dicapai melalui pengembangan keilmuan secara berkelanjutan dan 

implementasi pembelajaran yang tepat dan berhasil guna. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung 

terlaksananya seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Khususnya kepada Prof. Dr. Ali Maksum (Guru Besar UNESA Surabaya & Sekretaris 

Pelaksana KOPERTIS VII Jawa Timur), Prof. Dr. Djoko Nurkamto (Guru Besar UNS 

Surakarta), dan Prof. Dr. Nyoman S. Degeng (Guru Besar UM Malang) yang telah berkenan 

menjadi narasumber.  

Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang 

dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan 

pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas, 

berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.  

 

Salam, 

Ketua Panitia / Editor 

 

Asmuni  
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Peran MGMP Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Ekonomi  

Tingkat SMA Di Kabupaten Jombang 
 

Diah Dinaloni 16 (d14dnloni@yahoo.co.id) 

 
Abstract 

The study aims to determine the effectiveness of MGMP in an effort to improve the professionalism 

of teachers at the high school level economics Jombang and to know what the problems faced 

MGMP in improving the professionalism of teachers at the high school level economics Jombang. 

The research is a field research with a qualitative approach. Data collection was done by 

conducting observations, interviews and documentation. Data analysis was performed by giving 

meaning to the data collected and the conclusions drawn from it meaning. 

The results showed that as container MGMP professional development of teacher at the high 

school economics Jombang not run optimally. MGMP economic problems faced in Jombang, 

namely: (a) the level economic activity MGMP high school in Jombang still unclear, many are 

gathered, but merely a means of gathering/chat; (b) regular agenda MGMP often just a matter of 

collecting and making BKS which is the instruction of thr Ministry of Education; (c) the school’s 

policy on teacher sent follow MGMP different activities, ever sending teacher interchangeably 

/rotation; (d) MGMP has been followed by some members just because there are members who 

feel MGMP not directly perceived benefits. 

Keywords: MGMP role, professionalism economics teacher high school level 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas MGMP dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme guru ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang dan untuk mengetahui 

persoalan apa saja yang dihadapi MGMP dalam peningkatan profesionalisme guru ekonomi 

tingkat SMA di Kabupaten Jombang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan 

dari makna itu ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa MGMP sebagai wadah pengembangan profesionalisme guru 

ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang belum berjalan secara optimal. Persoalan yang 

dihadapi MGMP ekonomi di Kabupaten Jombang, yaitu: (1) kegiatan MGMP ekonomi tingkat 

SMA di Kabupaten Jombang masih tidak jelas, banyak yang berkumpul, tetapi hanya sekedar 

ajang silaturahmi/’ngobrol’; (b) seringkali agenda rutin MGMP hanyalah mengumpulkan soal 

dan membuat Buku Kerja Siswa/BKS yang merupakan instruksi dari Diknas; (c) kebijakan sekolah 

tentang guru yang dikirim mengikuti kegiatan MGMP berbeda-beda, bahkan ada yang mengirim 

guru secara bergantian/bergilir; (d) kegiatan MGMP selama ini diikuti oleh sebagian anggota 

saja dikarenakan ada anggota yang merasa kegiatan MGMP tidak secara langsung dapat 

dirasakan manfaatnya.  

Kata Kunci: peran MGMP, profesionalisme guru ekonomi tingkat SMA 

 

Pendahuluan 

Kegiatan pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia 

seyogyanya diarahkan pada upaya membentuk sumberdaya manusia dengan perilaku ekonomi 

yang rasional dan bermoral, baik dalam kegiatan produktif maupun komsumtif. Kompleksitas 

perilaku ekonomi manusia dalam wacana kepentingan peningkatan kualitas sumberdaya 
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manusia menuntut pengembangan program pendidikan ekonomi yang berkarakteristik khusus 

yang mampu menjadikan sumberdaya manusia berperilaku rasional secara ekonomi dan 

mempertimbangkan etika moral tindakannya serta berkemampuan mengelola reaksi psikologis 

dalam berekonomi. 

Peran pendidikan ekonomi dalam membentuk sikap serta perilaku efektif dan efisien 

secara ekonomi yang dilandasi oleh etika moral yang benar dan kemampuan untuk mengelola 

reaksi psikologis dalam berekonomi, menjadikan seorang guru ekonomi harus memiliki 

pengetahuan yang diajarkan secara luas dan mendalam serta mempunyai komitmen untuk terus 

belajar sepanjang hayat. Komitmen guru untuk  belajar dalam konteks ini mencakup belajar 

bidang ilmu yang diajarkan, belajar memaklumi siswanya, serta belajar metode atau cara 

mengajarkan ilmu/ bidang studinya sendiri, sehingga berhasilnya proses pembelajaran dapat 

dilihat dari keberhasilan guru dalam mengaktualisasikan pengetahuannya terhadap siswa.  

Mengingat pentingnya peranan guru dalam proses pembelajaran, maka profesionalisme 

menjadi tuntutan seorang guru. “Profesionalisme” adalah sebutan yang mengacu kepada sikap 

mental dalam bentuk komitmen anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan 

meningkatkan kualitas profesionalnya. Undang-Undang No.14 Tahun 2005 pasal 7 tentang 

Guru dan Dosen (UUGD) menunjukkan bahwa profesi guru dan dosen merupakan bidang 

pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalisme, sebagai berikut:  (1) 

memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme; (2) mempunyai komitmen untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia; (3) memiliki 

kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugasnya; (4) 

memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugasnya; (5) memiliki tanggung jawab atas 

pelaksanaan tugas keprofesionalan; (6) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 

prestasi kerja; (7) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. Seorang guru yang memiliki profesionalisme 

tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta komitmennya terhadap perwujudan dan 

peningkatan kualitas profesional melalui berbagai cara dan strategi, ia akan selalu 

mengembangkan dirinya sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman sehingga keberadaannya 

akan senantiasa memberikan makna profesional. 

Karena guru merupakan titik sentral peningkatan kualitas pendidikan yang bertumpu pada 

kualitas proses belajar mengajar maka peningkatan profesionalisme guru ekonomi merupakan 

suatu keharusan, akan tetapi beberapa fenomena membuktikan bahwa: (1) masih belum 

efektifnya pelaksanaan program pendidikan ekonomi di Indonesia, sehingga kompetensi yang 

hendak digarap dan ditanamkan pada peserta didik hanya sebatas pada tataran kognitif dengan 

pemahaman yang dangkal, sehingga sulit mengharap pengetahuan ekonomi yang tertanam akan 

secara efektif mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik; (2) pelaksanaan pendidikan 

ekonomi di jenjang pendidikan dasar hingga menengah diperparah pula oleh praktik 

pembelajaran ekonomi yang kurang berkualitas, kompetensi tenaga pendidik yang kurang 

memadai disertai dengan kekurangpahaman dan kesadaran tentang tujuan yang seharusnya 

dicapai dalam mata pelajaran ekonomi, menjadikan pembelajaran ekonomi dibangku-bangku 

kelas berlangsung tanpa “greget” dan hanya sebatas memahami dan membaca bersama buku 

paket yang kualitasnya belum dikaji secara mendalam, padahal pembelajaran ekonomi 

membutuhkan sumber-sumber belajar yang kaya dan bervariasi.  

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa guru tampaknya belum terbiasa melakukan 

pengembangan profesional bagi dirinya. Dahlan M Noer, Kepala Subag I pada Direktorat 
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Profesi Pendidik, Dirjen PMPTK Kemdiknas (2010) menyatakan bahwa ketertinggalan kualitas 

pendidikan jika ditinjau dari perpektif guru adalah: (1) masih banyak guru yang belum memiliki 

kualifikasi dan kompetensi; (2) sebagian guru merasa puas dengan kondisi dan kemampuan 

yang telah dimiliki; (3) ikhtiar guru untuk meningkatkan kompetensi diri sangat terbatas; (4) 

banyak waktu dihabiskan di ruang kelas sekedar untuk mengejar target kurikulum; (5) di luar 

kelas waktu guru banyak dihabiskan untuk kepentingan non akademik; (6) kontak akademik 

antar guru sangat terbatas; (7) kontak antar guru lebih banyak bersifat non akademik; (8) banyak 

guru kurang memberikan perhatian serius kepada peserta didik; (9) rendahnya frekuensi diklat 

fungsional bagi guru dalam upaya peningkatan kompetensi dan profesinya. 

Selama ini forum pembinaan profesionalisme guru yang sudah terbentuk adalah 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). MGMP  merupakan suatu organisasi guru yang 

dibentuk untuk menjadi forum komunikasi yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi guru dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari di lapangan. Guru ekonomi sangat 

membutuhkan forum MGMP dikarenakan materi ekonomi sangat dinamis. Kontak dengan 

sesama guru ekonomi yang berkelanjutan sangat tepat untuk meng up-date penguasaan materi 

ekonomi. 

MGMP ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang merupakan wadah kegiatan 

profesional guru ekonomi tingkat SMA dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan. Dalam kegiatan ini dapat dilakukan diskusi, tukar pikiran antar pengurus dan 

anggota MGMP untuk mengatasi permasalahan yang ada dan berkembang di sekolah. 

Kenyataan yang ditemui di lapangan para guru masih mendapatkan kesulitan dalam 

menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai tenaga pendidik yang profesional. Kesulitan yang 

dihadapi diantaranya adalah kesulitan dalam mengembangkan silabus, menyusun perencanaan 

pembelajaran dan evaluasi belajar. Hal ini tentu kontra produktif dengan keberadaan MGMP 

sebagai wadah peningkatan profesionalisme guru. 

Maka patut dipertanyakan bagaimana sebenarnya peran MGMP bagi guru ekonomi 

tingkat SMA di Kabupaten Jombang. Hal ini menjadi penting, karena tidak optimalnya peran 

MGMP tentu saja akan berpengaruh pada upaya peningkatan profesionalisme guru, karena 

MGMP memiliki peran dan fungsi strategis dalam peningkatan profesionalisme guru ekonomi. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai bagaimana 

efektivitas MGMP dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru ekonomi tingkat SMA di 

Kabupaten Jombang dan persoalan apa saja yang dihadapi MGMP dalam peningkatan 

profesionalisme guru ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas MGMP dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme guru ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang dan untuk mengetahui 

persoalan apa saja yang dihadapi MGMP dalam peningkatan profesionalisme guru ekonomi 

tingkat SMA di Kabupaten Jombang. 

 

Landasan Teori  

Profesionalisme Guru  

Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber daya 

pendidikan lain yang memadai seringkali kurang berarti apabila tidak disertai dengan kualitas 

guru yang memadai, oleh karenanya peran sentral guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

sangat urgent untuk dilakukan. 
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Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal (1) ayat (1) 

menyatakan, “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Syarat guru profesional merupakan hal 

yang harus dimiliki oleh setiap guru, karena profesionalnya guru datang dari guru sendiri. Hal 

ini akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan 

keahlian baik dalam materi maupun metode. Siapa saja bisa terampil dalam mengajar kepada 

orang lain, tetapi hanya mereka yang berbekal pendidikan profesional keguruan yang bisa 

menegaskan dirinya memiliki pemahaman teoritik dan praktik bidang keahlian kependidikan. 

Kualifikasi pendidikan ini hanya bisa diperoleh melalui pendidikan formal bidang dan jenjang 

tertentu.   

Guru selain merupakan sosok profesional yang mampu memikul dan melaksanakan 

tanggung jawab seluruh pengabdian, guru juga diharapkan memiliki jiwa profesionalisme. Jiwa 

profesionalisme merupakan sikap mental yang senantiasa mendorong dirinya untuk 

mewujudkan dirinya sebagai petugas profesional. Pada dasarnya, profesionalisme merupakan 

motivasi intrinsik pada diri guru sebagai pendorong untuk mengembangkan dirinya kearah 

perwujudan profesional. Prinsip-prinsip profesionalisme menurut Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 pasal 7 (1) antara lain: (1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme; (b) 

memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak 

mulia; (c) memiliki kualitas latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugas; (d) 

memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; (e) memiliki tanggung jawab 

atas pelaksanaan tugas profesionalitas; (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai 

dengan prestasi kerja; (g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; (h) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan; dan (i) memiliki organisasi profesi yang mempunyai 

kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 

Guru yang profesional seharusnya juga memiliki empat kompetensi sebagaimana yang 

tercantum dalam UU no.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam pasal (8). Pertama, 

kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Kedua, kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuan yang melekat dengan diri. Oleh 

karena itu pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan. Sebagai seorang model 

guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian 

(personal competencies). Ketiga, kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan untuk membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi. Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan 

yang berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan 

kompetensi yang sangat penting karena langsung berhubungan dengan kinerja yang 

ditampilkan. Keempat, kompetensi sosial yaitu kemampuan berkomunikasi secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar.  

Untuk menghadapi tantangan dunia pendidikan yang semakin berat, maka guru harus 

segera menyesuaikan diri dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan tersebut. Guru harus 

membuka diri akan perubahan jaman yang terjadi. Dengan membuka diri untuk terus 
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berkembang, guru akan menjadi orang yang kompeten dalam profesinya. Guru harus menyadari 

bahwa manusia adalah sosok yang mudah menerima perubahan. 

Menyadari akan profesi merupakan wujud eksistensi guru sebagai komponen yang 

bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan, maka menjadi satu tuntutan bahwa guru 

harus sadar akan peran dan fungsinya sebagai pendidik. Hal ini dipertegas Pidarta (1999) bahwa 

kesadaran diri merupakan inti dari dinamika gerak laju perkembangan profesi seseorang, 

merupakan sumber dari kebutuhan mengaktualisasi diri. Makin tinggi kesadaran seseorang 

makin kuat keinginannya untuk meningkatkan profesi. Semakin sering profesi guru 

dikembangkan melalui berbagai kegiatan, maka semakin mendekatkan guru pada pencapaian 

predikat guru yang profesional dalam menjalankan tugasnya sehingga harapan kinerja guru 

yang lebih baik akan tercapai. 

Guru yang profesional selalu belajar dan belajar untuk mengembangkan profesinya. 

Dengan anggapan semacam itu, maka keberadaan guru yang profesional semakin penting, dan 

peranan siswa dalam belajar merupakan tumpuan upaya peningkatan kualitas pendidikan sesuai 

standar nasional pendidikan. 

Pendek kata, di pundak guru ada beban tanggung jawab yang sangat besar dan berat. 

Beban itu semakin berat dengan besarnya tantangan global yang menantang dan memberikan 

ancaman terhadap eksistensi guru. Sehingga tidak ada kata lain bagi guru, selain harus berbenah 

menyiapkan diri menghadapi semua kemungkinan yang terjadi sejalan dengan semakin beratnya 

tantangan guru di masa kini dan masa depan. Para guru harus berani merefleksi, instropeksi 

serta melakukan koreksi terhadap segala kelemahan dan kekurangan guru selama ini dalam 

menjalankan tugas profesinya sebagai guru. 

Peran Guru 

Guru itu untuk peserta didik, bukan untuk diri sendiri. Hal inilah yang menjadikan 

perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut para guru untuk lebih kreatif dan produktif. 

Walaupun tidak dapat disangkal, saat ini masih banyak guru yang sebatas mengajar saja. Hal ini 

akan berdampak pada peserta didik sering menerima stimulus yang kurang menyenangkan dari 

guru, tindakan guru membuat peserta didik stres, jenuh, bosan dan tidak nyaman dalam 

pembelajaran. Beberapa indikasi ketidaksenangan belajar itu tampak dari gelagat yang 

ditunjukkan peserta didik di dalam kelas, misalnya munculnya “kebahagiaan” peserta didik jika 

gurunya berhalangan hadir. Bahkan ada kecenderungan di banyak sekolah di Indonesia, tidak 

belajar bagi sebagian peserta didik adalah suatu ”keberuntungan”, karena terbebas dari sebuah 

kungkungan yang “memenjarakan” mereka. 

Meskipun terciptanya pembelajaran menyenangkan itu ditentukan banyak faktor, tetapi 

guru tetap paling berperan. Olah karena itu, guru harus senantiasa berupaya meningkatkan 

kualitas pembelajarannya dengan menggunakan strategi dan cara yang baik, agar peserta didik 

dapat menikmati pembelajaran secara menyenangkan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan, inovasi sangat diperlukan. Tidak 

akan mungkin sistem pembelajaran dari tahun ke tahun hanya seperti itu saja tidak mengalami 

pembaharuan. Jika seperti itu, maka pendidikan akan tertinggal jauh dari perkembangan jaman. 

Inovasi pembelajaran merupakan upaya penemuan atau pembaharuan dalam sistem 

pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik 

agar lebih efektif dan efisien, karena guru yang memiliki kemauan dalam menggali metode 

dalam pembelajaran akan menciptakan model-model pembelajaran sehingga peserta didik tidak 

mengalami kebosanan serta dapat menggali pengetahuan dan pengalaman secara maksimal. 
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Selain itu cara yang baik dalam menyampaikan materi berkaitan dengan kreativitas guru 

dalam mengatur dan mengorganisasi ruang kelas dengan baik. Kreativitas guru adalah guru 

berusaha menemukan cara-cara baru untuk menemukan potensi unik siswa. Baginya, setiap 

tahun harus ada kreativitas yang dikembangkan dalam dirinya. Sehingga materi yang 

disampaikannya tidak merupakan materi hafalan dari tahun ke tahun. Kreativitas ini akan 

membuat guru mampu menemukan cara mengajar yang baik, cara membuka kelas yang elegan, 

cara membuat dan melakukan assesmen yang praktis, cara memberikan tugas yang cantik 

namun tidak memberatkan, cara memimpin diskusi di kelas dan membuat peserta didik aktif 

menyampaikan ide mereka, cara memberikan reinforcemen pada peserta didik dan banyak lagi. 

Menurut para ahli, seseorang yang kreatif bukanlah selalu menemukan hal baru, namun ia 

selalu melihat segala sesuatu dengan cara berbeda dan baru yang biasanya tidak dilihat oleh 

orang lain. Orang yang kreatif, pada umumnya mengetahui permasalahan dengan sangat baik 

dan disiplin, biasanya dapat melakukan sesuatu yang berbeda dari cara-cara yang biasa. Proses 

kreativitas melibatkan adanya ide-ide baru dan bermanfaat. Kreativitas yang dimiliki seorang 

guru akan membuat dia menjadi terlihat beda diantara guru yang lain, dan inilah yang akan 

membuat peserta didik selalu rindu untuk berjumpa dengan mata pelajarannya. 

Begitu pentingnya peranan guru dalam pembelajaran, maka guru harus senantiasa 

membangun keunggulan diri dan memotivasi dirinya. Keunggulan diri tidak akan pernah 

didapatkan tanpa membangun landasan dari hari ke hari melalui ilmu pengetahuan dan 

manajemen diri yang unggul. Sangat sulit untuk bisa langsung meraih sukses hanya dengan 

mimpi, harus ada strategi, rencana kerja, kerja keras dan kemampuan mengatur diri untuk 

meraih sukses. Sedangkan memotivasi diri adalah hal sangat penting, karena ketika anda gagal 

atau menghadapi tantangan, yang bisa diandalkan adalah diri sendiri bukan orang lain. 

Dengan membangun keunggulan diri dan memotivasi diri, maka seorang guru akan bisa 

mencapai tujuan yang dia buat sendiri dan fokus untuk menjangkau semua cita-cita untuk 

mencapai kesuksesan dan keberhasilan, karena guru yang baik adalah guru yang bisa 

menginspirasi. 

Pembelajaran Ekonomi di SMA 

Mata pelajaran  ekonomi di SMA sebagai core program IPS, merupakan mata pelajaran 

yang penting yang patut untuk dikaji lebih dalam karena melalui pelajaran tersebut ditanamkan 

pada siswa tentang economic behavior dan berbagai konsep-konsep ekonomi yang mendasari 

semua kegiatan manusia dalam melakukan aktivitas ekonomi. 

Mata pelajaran ekonomi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut: 

a. memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan masalah ekonomi 

dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang telah terjadi di lingkungan individu, 

rumahtangga, masyarakat dan negara, 

b. menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang diperlukan untuk 

mendalami ilmu ekonomi, 

c. membentuk sikap bijak, rasional,dan bertanggung jawab dengan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan ilmu ekonomi, manajemen dan akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, 

rumah tangga, masyarakat dan negara, 

d. membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nilai sosial ekonomi dalam 

masyarakat yang majemuk, baik dalm skala nasional maupun internasional. 
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Bagi beberapa siswa, mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang 

membosankan, dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas cenderung mengandalkan 

keaktifan guru di kelas dan materi yang disampaikan tidak membumi sehingga pembelajaran 

sering diidentikkan dengan hafalan teori, padahal pendidikan ekonomi berperan dalam 

membentuk sikap serta perilaku efektif dan efisien secara ekonomi yang dilandasi oleh etika 

moral yang benar dan kemampuan untuk mengelola reaksi psikologis dalam berekonomi. 

Karena pembelajaran ekonomi masih memfokuskan pada aspek kognitif saja, sehingga 

berdampak pada belum efektifnya pembelajaran ekonomi di Indonesia, antara lain:  

1. produktivitas sumberdaya manusia relatif masih rendah,  

2. minat, semangat menabung dan berinvestasi di kalangan pelaku ekonomi masih 

memprihatinkan, tidak sebanding dengan semangat dan minat untuk berkonsumsi melalui 

kredit, 

3. masih banyak pelaku ekonomi yang mengambil keputusan tanpa mempertimbangkan 

prinsip-prinsip rasionalitas ekonomi (trade off, opportunity cost, marginalism, dan 

incentive), yang mengakibatkan tidak efektifnya kegiatan produktif dan tidak efisiennya 

aktivitas konsumtif pelaku ekonomi, 

4. jebakan emosi berkonsumsi dari produsen dan agen-agen distributornya, yang 

memerangkap pelaku ekonomi untuk berkonsumsi tanpa mempertimbangkan batas 

kemampuan, tingkat intensitas kebutuhan dan pentingnya mengelola keinginan, 

5. berbagai penelitian yang dilakukan terhadap siswa jenjang pendidikan menengah, 

mahasiswa dan bahkan guru ekonomi, membuktikan bahwa literasi ekonomi (pemahaman 

dasar tentang bagaimana perekonomian bekerja) dan literasi keuangan (pemahaman dasar 

tentang pemanfaatan uang secara efektif dan efisien), mereka masih rendah, 

6. kurang bahkan dapat dikatakan tidak adanya respon atas praktik kegiatan ekonomi di 

sekitarnya yang menumbuhkan ketimpangan, ketidakadilan, kerusakan lingkungan dan 

praktek kegiatan ekonomi negatif lainnya. Senyampang tidak bersentuhan dengan 

kepentingan pribadinya, pelaku ekonomi tidak bereaksi terhadap kegiatan ekonomi satu 

pihak yang merugikan pihak lainnya, 

7. masih marak praktik kriminal dalam kegiatan ekonomi, mulai dari pemalsuan produk, 

penipuan berkedok hadiah, investasi bodong, penyelundupan, tidak memenuhi kewajiban 

dalam hutang-piutang maupun pembayaran pajak, perdagangan narkoba, hingga yang paling 

cetar membahana yaitu korupsi. 

Tidak dapat diingkari berbagai kelemahan dalam perilaku ekonomi sumberdaya manusia 

dan masyarakat, berpengaruh pada upaya mencapai pertumbuhan ekonomi sebagai bagian dari 

proses pembangunan ekonomi. Produktivitas sumberdaya manusia, inovasi dalam kegiatan 

usaha, etos kerja, motivasi untuk meraih kesejahteraan, dorongan menabung dan berinvestasi, 

cerdik dan cermat dalam berkonsumsi, dan respon positif dan kritis atas kebijakan-kebijakan 

ekonomi yang digulirkan oleh pemerintah, hanya akan dapat tumbuh dan berkembang di 

kalangan masyarakat, bila mereka memiliki landasan perilaku ekonomi yang baik. Sementara 

landasan perilaku ekonomi yang baik hanya akan dapat dicapai melalui pengembangan dan 

pelaksanaan program pendidikan ekonomi yang baik dan berkualitas. 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan suatu organisasi guru yang 

dibentuk untuk menjadi forum komunikasi yang bertujuan sebagai wahana untuk saling bertukar 

pengalaman guna meningkatkan kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran. 
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Ruang lingkupnya meliputi guru mata pelajaran pada tingkat SMP, SMA,dan SMK negeri dan 

swasta, baik yang berstatus PNS maupun swasta. Prinsip kerjanya adalah cerminan kegiatan 

“dari, oleh dan untuk guru” dari semua sekolah. Atas dasar ini, maka MGMP merupakan 

organisasi nonstruktural yang bersifat mandiri, berasaskan kekeluargaan dan tidak mempunyai 

hubungan hierarkis dengan lembaga lain. 

Tujuan diselenggarakanya MGMP yaitu: 

1.  untuk memotivasi guru guna meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam  

merencanakan, melaksanakan dan membuat evaluasi program pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan keyakinan diri sebagai guru profesional, 

2.  untuk meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran 

sehingga dapat menunjang usaha peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan, 

3. untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan dialami oleh guru dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari solusi alternatif pemecahannya sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran masing-masing guru,kondisi sekolah dan lingkunganya, 

4.   untuk membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan dengan 

kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan kurikulum, metodologi ,dan sistem 

pengujian yang sesuai dengan mata pelajaran yang bersangkutan; 

5.    untuk saling berbagi informasi dan pengalaman dari hasil lokakarya, simposium, seminar, 

diklat, classroom action research, referensi dan lain-lain kegiatan profesional yang di 

bahas bersama-sama. 

Selain itu pula MGMP juga dituntut untuk berperan sebagai :  

1.    reformator dalam classroom reform  terutama dalam reorientasi pembelajaran efektif,  

2. mediator dalam pengembangan dan peningkatan kompetensi guru terutama dalam 

pengembangan kurikulum dan sistem pengujian,  

3.   supporting agency dalam inovasi manajemen kelas dan manajemen sekolah,  

4.   collaborator terhadap unit terkait dan organisasi profesi yang relevan,  

5.   evaluator dan developer school reform dalam konteks MPMBS,  

6.   clinical dan academic supervisor, dengan pendekatan penilaian appraisal. 

Berdasarkan tujuan dan peran di atas, maka berikut ini adalah beberapa fungsi yang 

diemban MGMP, yaitu:  

1.   menyusun program jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek serta mengatur 

jadwal dan tempat kegiatan secara rutin;  

2.  memotivasi para guru untuk mengikuti kegiatan MGMP secara rutin, baik di tingkat 

sekolah, wilayah, maupun kota;  

3.  meningkatkan mutu kompetensi profesionalisme guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengujian/evaluasi pembelajaran di kelas, sehingga mampu mengupayakan peningkatan dan 

pemerataan mutu pendidikan di sekolah;  

4.  mengembangkan program layanan supervisi akademik klinis yang berkaitan dengan 

pembelajaran yang efektif;  

5.  mengembangkan silabus dan melakukan Analisis Materi Pelajaran (AMP), Program 

Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), Rencana Pelajaran (RPP), dan KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal), (Modifikasi RPP dengan memasukan pendidikan karakter 

bangsa, kewirausahaan, budaya lingkungan , anti korupsi , dan sebagainya) 
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6.  mengupayakan lokakarya, simposium dan sejenisnya atas dasar inovasi manajemen kelas, 

manajemen pembelajaran efektif (seperti : PAKEM-Pendekatan Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan-, joyful and quantum learning, hasil classroom action research, hasil studi 

komparasi atau berbagai studi informasi dari berbagai nara sumber, dan lain-lain.);  

7.  merumuskan model pembelajaran yang variatif dan alat-alat peraga praktik pembelajaran 

program Life Skill, Lesson study dan PTK 

8. berpartisipasi aktif dalam kegiatan MGMP Propinsi dan MGMP nasional serta berkolaborasi 

dengan MKKS dan sejenisnya secara kooperatif;  

9. melaporkan hasi kegiatan MGMP secara rutin setiap tahun pelajaran kepada Dinas 

Pendidikan. 

10. berpartisipasi membatu Dinas Pendidikan membuat pemetaan guru, SDM ,  kebutuhan guru 

dalam mengembangkan profesionalismenya dan berada di garda terdepan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan peran, tujuan dan fungsi MGMP diatas, maka MGMP adalah suatu wadah 

yang strategis untuk meningkatkan kompetensi guru dan siswa dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan secara umum, sehingga diharapkan permasalahan pembelajaran yang dihadapi 

guru di kelas dapat terpecahkan dan proses pembelajaran lebih efektif, bermutu dan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif, sehingga diupayakan memunculkan data-data lapangan yang sebenarnya sesuai 

kondisi sesungguhnya. 

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah orang yang berkaitan dengan MGMP, yang 

terdiri dari key informan dan informan. Key informan adalah ketua MGMP ekonomi di 

Kabupaten Jombang, sedangkan informan adalah guru ekonomi yang menjadi anggota MGMP 

ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dengan cara mengamati  

secara langsung, tanpa alat atau instrument lain. Wawancara dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang sudah disusun dan ditentukan sebelumnya, sedangkan dokumentasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data melalui tulisan, arsip, dokumen, tempat atau orang yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripstif kualitatif, 

yaitu dengan cara menghimpun informasi secara mendalam mengenai keadaan dan kondisi yang 

sebenarnya pada MGMP, kemudian informasi dan data yang diperoleh tersebut disinkronkan 

dengan standar atau peraturan seperti standar pengelolaan dan operasional MGMP untuk dapat 

merumuskan permasalahan serta solusi yang dibutuhkan. 

 

Hasil Penelitian  

Dilihat dari segi pengelolaan, MGMP ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang 

belum mempunyai kerangka acuan kerja dan evaluasi secara menyeluruh serta tindak lanjut 

yang jelas dari tiap-tiap kegiatan dan dari standar organisasi ternyata masih belum terpenuhinya  

landasan kerja dan administrasi.  
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Berdasarkan belum terpenuhinya standar tersebut diatas, maka keefektifan MGMP 

ekonomi tingkat SMA di kabupaten Jombang dikatakan masih belum optimal, karena standar 

yang telah ditetapkan tersebut dibuat untuk menjadi landasan MGMP agar tujuan MGMP 

sebagai wadah profesionalisme guru dapat tercapai.  

Persoalan yang dihadapi MGMP dalam peningkatan profesionalisme guru ekonomi 

tingkat SMA di kabupaten Jombang adalah: (a) kegiatan MGMP ekonomi tingkat SMA di 

kabupaten Jombang  masih tidak jelas, banyak yang berkumpul, tetapi hanya sekedar ajang 

silaturahmi/’ngobrol’; (b) seringkali agenda rutin MGMP hanyalah mengumpulkan soal dan 

membuat Buku Kerja Siswa/BKS yang merupakan instruksi dari Diknas (c) kebijakan sekolah 

tentang guru yang dikirim mengikuti kegiatan MGMP berbeda-beda, bahkan ada yang mengirim 

guru secara bergantian/bergilir. Kondisi ini membuat semakin tidak jelas fungsi MGMP bagi 

anggota. Sasaran guru yang diproses melalui kegiatan MGMP ini, seharusnya untuk  semua 

guru dan secara berkelanjutan; dan (d)  kegiatan MGMP selama ini diikuti oleh sebagian 

anggota saja dikarenakan ada anggota yang merasa kegiatan MGMP tidak secara langsung dapat 

dirasakan manfaatnya padahal MGMP adalah merupakan forum komunikasi yang bertujuan 

sebagai wahana untuk saling bertukar pengalaman guna meningkatkan kemampuan guru dan 

memperbaiki kualitas pembelajaran.  

Peran MGMP dalam meningkatkan profesionalisme guru ekonomi tingkat SMA di 

Kabupaten Jombang ternyata masih belum optimal. Hal ini bisa dilihat dari segi pengelolaan 

ternyata MGMP ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang belum memenuhi kerangka 

acuan kerja dan evaluasi secara menyeluruh dan tindak lanjut yang jelas dari tiap-tiap kegiatan 

dan dari standar organisasi ternyata masih belum terpenuhinya  landasan kerja dan administrasi, 

karena standar yang telah ditetapkan tersebut dibuat untuk menjadi landasan MGMP agar tujuan 

MGMP sebagai wadah profesionalisme guru dapat tercapai. Sedangkan persoalan yang dihadapi 

MGMP dalam peningkatan profesionalisme guru ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang 

adalah: (a) kegiatan MGMP ekonomi tingkat SMA di Kabupaten Jombang  masih tidak jelas, 

banyak yang berkumpul, tetapi hanya sekedar ajang silaturahmi/’ngobrol’; (b) seringkali agenda 

rutin MGMP hanyalah mengumpulkan soal dan membuat Buku Kerja Siswa/BKS yang 

merupakan instruksi dari Diknas (c) kebijakan sekolah tentang guru yang dikirim mengikuti 

kegiatan MGMP berbeda-beda, bahkan ada yang mengirim guru secara bergantian/bergilir. 

Kondisi ini membuat semakin tidak jelas fungsi MGMP bagi anggota. Sasaran guru yang 

diproses melalui kegiatan MGMP ini, seharusnya untuk  semua guru dan secara berkelanjutan; 

dan (d)  kegiatan MGMP selama ini diikuti oleh sebagian anggota saja dikarenakan ada anggota 

yang merasa kegiatan MGMP tidak secara langsung dapat dirasakan manfaatnya padahal 

MGMP adalah merupakan forum komunikasi yang bertujuan sebagai wahana untuk saling 

bertukar pengalaman guna meningkatkan kemampuan guru dan memperbaiki kualitas 

pembelajaran.  

 

Rekomendasi 

Saran peneliti tentang peran MGMP dalam meningkatkan profesionalisme guru ekonomi 

tingkat SMA di Kabupaten Jombang adalah: (a) pengurus MGMP lebih mampu berinovasi 

sehubungan dengan kegiatan yang akan meningkatkan keprofesionalan anggota, sehingga 

anggota lebih merasa membutuhkan MGMP, karena dikelola dengan dasar kebutuhan 

bersama/muncul ketergantungan anggota; (b) pengurus bersedia merubah kegiatan yang selama 

ini statis, dengan cara berusaha memecahkan masalah-masalah anggota dan berusaha 
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berkomunikasi dengan pihak lain yang terkait; (c)  menambah sumber dana yang lebih rutin, 

yaitu iuran anggota, dampak penambahan iuran ini adalah pengurus dan anggota MGMP 

termotivasi untuk bekerjasama merancang kegiatan MGMP yang lebih inovatif dan yang sesuai 

dengan kebutuhan  anggota. 
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